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Bencana alam adalah peristiwa yang disebabkan
oleh faktor alam, seperti gempa bumi, tsunami,
gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan,
dan tanah longsor. Salah satu jenisnya adalah

bencana meteorologi, yang terkait dengan
fenomena cuaca dan atmosfer (Sulistya 2022).

Bencana meteorologi dipicu oleh aktivitas atmosfer, seperti fenomena El Niño-
Southern Oscillation (ENSO), yaitu anomali iklim global yang memengaruhi pola
cuaca tahunan dan mengubah parameter iklim. Indikator pemantauan Samudra

Pasifik dan iklim tropis menggunakan anomali Suhu Permukaan Laut (SPL) dengan
periode dasar 30 tahun. Nino 3.4 dan ONI menjadi indikator utama untuk

menentukan El Nino dan La Nina (Ryadi et al. 2019).

ENSO terdiri dari dua fase utama yaitu El Nino dan
La Nina. Saat El Niño terjadi, suhu permukaan laut di
Pasifik Tengah dan Timur lebih hangat dari normal,
menyebabkan penurunan curah hujan di Indonesia. 

Sebaliknya, La Nina ditandai dengan suhu laut yang
lebih dingin, yang biasanya meningkatkan curah
hujan di atas normal di wilayah Indonesia. Kedua

fenomena ini memberikan dampak besar terhadap
pola cuaca global (Ryadi et al. 2019).
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Di Indonesia, fenomena El Nino umumnya berkaitan dengan musim kemarau
yang lebih panjang dan ekstrem, sehingga memicu kekeringan hebat di

berbagai daerah. Dampaknya meluas ke berbagai aspek kehidupan, terutama
pada bidang pertanian, pasokan air bersih, serta kondisi sosial ekonomi

masyarakat pedesaan yang menggantungkan hidupnya pada sektor agraris
(Sanjaya et al. 2024).

Kekeringan merupakan bencana yang muncul
secara bertahap (creeping disaster) akibat
berkurangnya pasokan air bersih. Kondisi ini

berdampak luas pada sektor pangan, pertanian,
ekonomi, dan lingkungan, serta dapat memicu

bencana lanjutan seperti kebakaran hutan
(Tenriawi 2023).

Strategi mitigasi kekeringan meliputi:
1.Pemetaan dan pemantauan wilayah

rawan
2.Diseminasi informasi kepada

masyarakat
3.Program penyuluhan dan sosialisasi
4.Pelatihan kesiapsiagaan bencana
5.Pengembangan sistem peringatan dini
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Kekeringan yang
berkepanjangan

berpotensi
membahayakan kehidupan

manusia. Fenomena ini
mengganggu siklus musim

sehingga memerlukan
langkah mitigasi untuk
mengurangi dampaknya.
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Fenomena La Nina biasanya ditandai dengan peningkatan curah hujan yang
signifikan melebihi rata-rata normal. Kondisi ini kerap memicu terjadinya

bencana meteorologi seperti banjir dan tanah longsor. Selain itu, fenomena ini
seringkali disertai dengan intensitas angin yang cukup kencang, yang dapat

memperparah dampak yang ditimbulkan (Wicaksono 2022).

Banjir merupakan peristiwa alam ketika
sistem drainase tidak mampu menampung

volume air berlebih, menyebabkan genangan
yang merugikan. Faktor pemicunya meliputi

karakteristik wilayah, durasi dan
intensitas hujan, kondisi topografi, serta

kapasitas saluran drainase.

Banjir umumnya dipicu oleh hujan
lebat berkepanjangan selama musim
penghujan, menimbulkan kerugian

material, kerusakan infrastruktur,
hingga korban jiwa. Untuk

mengurangi risikonya, masyarakat
di daerah rawan perlu menerapkan

mitigasi bencana.

Strategi mitigasi banjir meliputi:
1.Pembangunan infrastruktur

pengendali banjir
2.Penerapan sistem peringatan

dini
3.Penataan ruang dan kebijakan

ketat
4.Edukasi dan kesiapsiagaan

masyarakat
5.Respons cepat dan pemulihan

pasca-banjir
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